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Kata-kata kunci: Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
Ekspresi; penelitian kepustakaan dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data
Etika Sosial; deskriptif. Analisis penelitian ini menggunakan pembacaan deskriptif terhadap
Media Sosial, satu fenomena, lalu menggunakan sudut pandang pemikiran. Pembacaan
Norma; deskriptif menggunakan rujukan dari buku, dan artikel ilmiah di jurnal-jurnal
qum\{lsme; yang ada baik secara online maupun yang ada secara cetak. Hasil penelitian
Privasi. menemukan bahwa pelanggaran privasi di media sosial merupakan suatu hal

yang sifatnya relatif jika dipandang dari sudut pandang positivisme August
Comte yang mana dapat bersifat konstruktif dan dekonstruktif. Di dalam
kegunaanya media sosial merupakan suatu hal yang dapat berfungsi ganda
yakni dapat berfungsi sebagai media komunikasi dan juga media untuk
menyalurkan ekspresi. Sebagai pengguna media sosial (netizen) Kita
seharusnya bijak dalam berperilaku di dunia maya sebagai salah langkah
antisipatif dari penyalahgunaan data.

ABSTRACT
Keywords: The Release of Social Norms and Ethics That Occur In the Use of Social
Expression; Media as a Means of Expression. The purpose of the study is to find out the
Social Ethics; theory augut comte can be used to analyze social media as social media as a
Social media; medium of expression and whether social media in the perspective of positivism
Norma; is a means of expression. The research methods used in this study use literature
Positivism; research methods with qualitative approaches to obtaining descriptive data. The
Privacy. analysis of this study used descriptive readings of one phenomenon, then used

a point of view of thought. Descriptive readings use references from books, and
scientific articles in existing journals both online and in print. The results of the
study found that violations of privacy on social media is a relative thing if
viewed from the point of view of August Comte positivism which can be
constructive and deconstructive. In the usefulness of social media is something
that can double function, which can function as a medium of communication
and also a medium to channel expression. As social media users (netizens) we
should be wise in behaving in cyberspace as an anticipatory misstep from data
misuse.
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Pendahuluan

Manusia sebagai makhluk hidup senantiasa berekspresi dan senantiasa mengkspresikan apa yang
ada di dalam dirinya (Suprapto, 2016). Jika dilihat dari sejarah manusia maka ekspresi-ekspresi yang
dikeluarkan dapat melalui tarian, lukisan, pahatan kayu dan lain sebagainya yang kemudian bertransisi
atau berkembang secara bertahap ke dalam suatu perkembangan dalam penyaluran ekspresi yang baru
(positivisme). Penyaluran-penyaluran ekspresi dari manusia seiring kemajuan akal budi dan teknologi
manusia mulai memasuki tahapan baru di mana manusia tidak perlu melakukan penyaluran ekspresinya
secara langsung (verbal) dengan melakukan kontak sosial, akan tetapi melalui media (Tejokusumo,
2014).

Media sebagai alat dan sarana baru yang digunakan untuk media komunikasi sebagai fungsi
dasarnya nyatanya memiliki permasalahan-permasalahan yang sangatlah kompleks. Permasalahan
dalam media yakni tidak adanya batasan privasi dan publik, dan peraturan yang baku dan jelas mengenai
batasan-batasan dalam bertindak dan berprikalu yang sesuai dengan norma yang ada di dalam
masyarakat. Media sosial terutamanya sebagai suatu sarana komunikasi dan menjalin pertemanan
dengan orang yang tidak dikenal nampaknya tidak dapat menanggulangi permasalahan-permasalahan
yang ada (Aksin, 2016; Fensi, 2020).

Etika sebagai contohnya merupakan permasalahan yang sangatlah kompleks dalam penggunaan
media sosial karena tidak adanya kejelasan dan kebakuan aturan yang mengatur hal tersebut,
dikarenakan tidak adanya peraturan yang baku tersebut maka tidak adanya batasan dalam hal publik
dan privasi dari pengguaan media sosial itu sendiri. Etika sebagai suatu hal yang sifatnya mengikat pada
ruang lingkup publik kemudian mulai melebur dan tidak dapat dibedakan lagi antara publik dan privasi.
Ditambah lagi etika sebagai suatu landasan dalam kehidupan bermasyarakat nampaknya mulai
dihapuskan dalam kegiatan bermedia dikarenakan etika pada setiap daerah memiliki perbedaan
pandangan mengenai mana yang etis dan yang tidak etis.

Tindakan dan perilaku pengguna media sosial bisa menjadi tidak dapat dikontrol dan dijangkau
oleh etika dan moral yang sebenarnya sudah melekat dalam kehidupan bermasyarakat. Jika
menggunakan pemikiran postivisme August Comte dalam analisis pelepasan moral tersebut dapat
dianalisis sebagai suatu hal yang berkembang dalam kaitanya mengenai komunikasi. Komunikasi yang
semula dilakukan secara langsung kemudian mulai dialihkan kepada komunikasi tidak langsung
sehingga terjadi perubahan-perubahan pola perilaku sosial yang berkembang dan berkeajekan. Hal
inilah nanti yang akan dibahas di dalam pembahasan.

Rumusan masalah penelitian adalah bagaimana terjadinya pelepasan norma dan etika sosial yang
terjadi di dalam penggunaan media sosial sebagai sarana berekspresi? Penelitian ini memiliki perbedaan
yang signifikan di mana pada jurnal-jurnal sebelumnya yang digunakan sebagai refrensi di sini fokus
pembahasanya pada pokok pemikiran dari August comte dan juga jurnal yang pada subtema kedua
fokus pembahasanya pada analisis penggunaan media. Di dalam jurnal ini akan menggabungkan antara
prespektif August Comte dengan etika bermedia sosial.

Media sosial digunakan tanpa menghiraukan etika dan privasi dikarenakan media sosial
digunakan sebagai sarana pengekspresian diri yang baru dan sebagai sarana untuk melepaskan belenggu
dari aturan-aturan yang mengikat mereka dalam kehidupan sosial secara nyata, sehingga aturan dan
norma yang disepakati oleh khalayak umum pada kehidupan bersosial mereka secara nyata mulai
dilepaskan dan mulai diacuhkan pada penggunaan media sosial yang kemudian menyebabkan adanya
ketidakaturan secara etis di dalam penggunaan media sosial.

August Comte lahir di Montpellier, Prancis tanggal 19 Januari 1798 dan meninggal pada tanggal
5 September 1857 di Paris, meninggalnya August Comte sendiri diakibatkan penyakit kankernya yang
kronis di perutnya. August Comte memiliki nama panjang yang jarang diketahui orang yakni bernama
Isidore Auguste Marie Francois Xavier Comte. August Comte dikenal dan dijuluki sebagai bapak
Sosiologi karena teorinya mengenai postivisme yang digagasnya yang di dalamnya menjelaskan tentang
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teori tiga tahap perkembangan manusia yang dalam perkembanganya berkembang secara linear. Tujuan
penelitian yaitu untuk mengetahui apakah teori dari Augut Comte dapat digunkan menganalisis media
sosial sebagai sosial sebagai media ekspresi dan apakah media sosial dalam perspektif positivism adalah
sebuah sarana ekspresi.

Metode

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian
kepustakaan dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh data deskriptif (Arikunto, 2010).
Penelitian ini berdasarkan kajian literatur terdahulu serta berupaya mengkaji mengenai analisis
pemikiran. Analisis penelitian ini menggunakan pembacaan deskriptif terhadap satu fenomena, lalu
menggunakan sudut pandang pemikiran. Pembacaan deskriptif menggunakan rujukan dari buku, dan
artikel ilmiah di jurnal-jurnal yang ada baik secara online maupun yang ada secara cetak.

Hasil dan Pembahasan

Media sosial sebagai salah satu bentuk dari kemajuan dan teknologi dari manusia untuk
memecahkan problematika kehidupanya. Maka, seiring berjalanya waktu terciptalah suatu teknologi
mutahir yakni media sosial. Media sosial sendiri merupakan wadah atau sarana dalam berkomunikasi
di mana pada penggunaan media sosial seseorang dapat mendapatkan teman virtual dan membuat akun
pribadi dalam wilayah publik media sosial. Karena semakin banyaknya dan adanya trend dari media
sosial maka banyak di antara mereka selain mengfungsikan media sosial sebagai sarana komunikasi
kemudian dapat beralih fungsi menjadi sarana dalam menunjukan ekspresi. Oleh karena hal tersebut
maka media sosial banyak digandrungi atau diminati, tercatat pada tahun 2019 penggunaan media sosial
mencapai 150 juta pengguna, dan rata-rata penggunaan media sosial menghabiskan waktunya rata-rata
26 menit (We Are Social, 2019).

Ada beberapa hal yang menjadi permasalahan dalam media sosial yakni mengenai privasi. Privasi
dalam penggunaan media sosial cenderung terbebaskan dari aturan dan norma-norma sosial yang ada,
di mana privasi merupakan suatu hal yang bersifat pribadi dan tidak boleh diketahui oleh orang lain
kecuali atas seizin dari yang bersangkutan. Contoh dari penyalahgunaan dan tidak mengetahui
bahwasanya ia telah mengumbar privasinya sendiri dan disengaja yakni membuat status pada aplikasi
Whats App misalnya yang mana di dalamnya menceritakan kehidupan keluarganya yang negatif dan
tidak layak untuk diceritakan pada khalayak umum.

Kemudian contoh yang kedua yakni pengumbaran berita tentang salah satu orang yang kemudian
diposting di media sosial dengan harapan dapat viral dan dapat menghibur orang, contohnya yakni
seperti menceritakan tetangga dan lain sebagainya. Belum lagi di tambah dengan adanya kebocoran
data dari pihak media sosialnya yang dapat disalahgunakan. Dari hal-hal tersebutlah kemudian dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media sosial oleh pengguna dapat menyebabkan kerugian-kerugian
bagi penggunanya sendiri. Kemudian dari sini pula dapat disimpulkan penggunaan media sosial sebagai
ruang publik mulai terkikis dan tidak terlihat batasanya mana yang ruang publik dan ruang pribadi,
sehingga etika dan perilaku netizen (internetcitizen) mulai tidak terkontrol oleh norma dan etika yang
ada.

Perubahan merupakan kehendak alamiah sebagai bagian dari kekuasaan Tuhan. Perubahan dapat
terjadi pada individu atau kelompok. Sifat dari perubahan itu sendiri dapat bersifat kontruktif ataupun
destruktif. Dalam menyikapai perubahan yang terjadi di masyarakat pada saat itu, Comte mencoba
menganalisis apa yang terjadi pada masyarakat tersebut sehingga terjadi suatu perubahan sosial.
Kemudian August Comte sebagai peletak dasar dari teori-teori ilmu memiliki pola pemikiran yang unik
di mana masyarakat dipandang selayaknya alam yang terpisah dari subjek penelitian dan bekerja dengan
hukum determinisme (Chabibi, 2019). Kemudian August Comte sendiri pada pendirian pemikiranya
hanya menerima dan menjujung tinggi fakta yang dalam hal ini dapat disebut sebagai penerimaan fakta
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secara faktual (positivisme). Di dalam pengetahuan faktual Comte menjabarkan adanya fakta positif,
fakta positif yakni fakta yang terlepas dari kesadaran individu, yang oleh karenanya kemudian sosiologi
disebut sebagai Social Physical yang jika dimaknakan sebagai kajian tentang manusia dan masyarakat
yang dianalogikan sebagai alam yang kemudian dianggapnya memiliki hukum-hukum pasti/bersifat
mekanis (Chabibi, 2019).

Positivisme dari Comte diambil dari kata positif yang berarti “fakta rill atau nyata”. Positif yang
dimaksudkan jika dijabarkan secara konseptual berarti sesuatu yang dapat diuji dan diverifikasi
kebenaranya jika ingin membuktikannya. Dari hal tersebut kemudian metodelogi yang ditawarkan
Comte yakni menggunakan pendekatan metodelogi empiris yang teramati dan terukur dengan
mencontoh ilmu-ilmu alam (Lubis, 2014). Adapun metode penelitian empiris yakni ada tiga tahapan
yaitu; observasi (pengamatan), eksperimen, dan perbandingan atau komparasi (Kholifah, 2016).
Konsep postivisme dari Comte merupakan buah dari inspirasinya dari empirisme inggris yang
kemudian berevolusi menjadi positivisme (Adian, 2002). Penganut empirisme dan postivisme meyakini
bahwasanya semesta hadir melalui data inderawi (empiris) yang kemudian dikonsepsikan kedalam
bentuk pengetahuan manusia.

Perubahan sosial senantiasa berubah dari sederhana menuju perubahan yang kompleks, dan akan
selalu bergerak ke arah kemajuan jika dilihat menggunakan prinsip dasar postivisme. Perkembangan
dan kemajuan manusia mengikuti gerak linear yang senantiasa terus bergerak maju dan tidak dapat
kembali, maksud dari tidak dapatnya kembali yakni pada saat revolusi Prancis karena kekacauan politik
dan anarkisme warga kemudian banyak yang merindukan untuk kembali dapat hidup selayaknya pada
masa abad pertengahan, Comte secara tegas kemudian menolak hal tersebut dikarenakan tidak
memungkinkanya manusia yang berkembang dapat kembali ke masa itu dengan kemajuan teknologi
yang sudah berkembang saat ini (Rietzer, 2014). Dari pemikiran empirisme di ataslah kemudian Comte
merumuskan teori tiga tahap yang terkenal yakni teologis, metafisik, dan positif.

Analisis dan tinjauan etis penggunaan media sosial dalam prespektif positivisme. Sebagaimana
yang sudah tertera di atas, terdapat problematika dalam penggunaan media sosial yakni pertama privasi,
kedua hilangnya norma-norma dan etika yang ada dalam kehidupan sosial. Jika ditelaah menggunakan
pola pemikiran Comte maka dapat diinterpretasikan bahwa pengguna media sosial sebagai bentuk dari
kemajuan zaman rupanya telah membawa dampak pada perubahan sosial secara berangsur-angsur,
salah satu wujud dari perubahan sosial tersebut yakni dengan tidak adanya pembatasan dan aturan-
aturan yang baku menyebabkan adanya suatu gaya baru dalam berkehidupan sosial di dalam
menggunakan media sosial, perbedaan dimensi antara media sosial dengan kehidupan sosial yang tidak
terlalu jelas sekat antara ruang publik dan juga ruang pribadi mengakibatkan timbulnya suatu bentuk
pola pemahaman dan tindakan yang mengindikasikan bahwa ruang publik (media sosial) itu merupakan
ruang yang bebas untuk melakukan apa saja dan kemudian media sosial secara berangsur-angsur beralih
fungsi atau memiliki peran ganda yakni sebagai media untuk berkomunikasi dan sebagai media untuk
mengekspresikan keluh kesahnya akan kahidupan mereka (Rakanda, 2020).

Dari keterangan di atas kemudian jika dikombinasikan dengan pola pemikiran Comte mengenai
masyarakat selayaknya alam yang memiliki hukum pasti atau determinisme itulah kemudian jika
dikaitkan dengan konteks privasi di dalam media sosial maka dapat diinterpretasikan media sosial
sebagai sarana untuk melepaskan atribut-atribut etika dan norma dalam kehidupan sosial mereka
(aturan tetap) yang kemudian media sosial digunakan sebagai tempat kebebasan berekspresi sehingga
sekat-sekat mengenai norma dan etika kehidupan sosial sebagai suatu hal yang dapat dikatakan sebagai
hal yang mengahambat atau keterkekangan mereka dalam berekspresi, yang kemudian dari pada itu
menyebabkan adanya kebebasan yang tanpa adanya aturan yang tidak terlalu mengekang mereka
sebagai media dalam berekspresi. Dari situlah maka privasi yang dimiliki oleh netizen dalam
menggunakan media sosial tidaklah terlalu diperhatikan sehingga, dampak mengenai penyalahgunaan
data kemudian terjadi secara masif.
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Kemudian jika Comte mengatakan bahwa perubahan merupakan suatu hal yang berubah dari yang
sederhana menuju yang kompleks pada garis linear (Gumelar, 2012). Maka, pada konteks ini perubahan
itu setidaknya benar-benar terjadi. Terjadinya perubahan dari yang sederhana menuju kompleks pada
masalah privasi di media sosial ditunjukan dengan adanya berbagai komplikasi yang pada tidak adanya
dasar aturan norma dan etika yang yang kuat untuk mengontrol pengguna media yang mana ini menjadi
sangatlah kompleks, walupun peraturan dan UU tentang penggunaan media sosial telah di atur
kebeberapa aturan misalnya UUITE akan tetapi aturan ini tidaklah dapat mengatur seluruh masyarkat
internet (netizen) dikarenakan kesadaran dalam diri seseorang tidak tumbuh dari dalam diri sendiri
selayaknya norma dan etika yang berasal dari kesadaran dalam diri seseorang tersebut untuk saling
menghargai sesama. Dari sinilah setidaknya komplektisitas terjadi di mana teknologi tidak dapat
dibarengi dengan kemajuan berpikir dan tindakan yang beretika sehingga komplektisitas terjadi
(Widodo, 2016).

Kemudian dari hal di atas timbul pertanyaan apakah hal di atas dapat disebut sebagai perubahan
yang konstruktif atau destruktif? Jawabannya yakni relatif jika dikaitkan dengan empirisme/positivisme
Comte. Alasanya yakni di dalam media sosial terdapat berbagai aspek yang sekiranya memang
menceritakan hal yang sifatnya privasi, akan tetapi membuat netizen saat melihatnya dapat termotivasi,
sebagai contoh yakni; divideokanya seorang pengemis jalanan dengan baju yang compang camping
sedang mengemis di lampu merah, kemudian di upload di media sosial, kemudian timbul beragam
tanggapan mengenai hal tersebut yakni tergugahnya rasa simpati dan empati, timbul semangat dan
motivasi, timbulnya rasa syukur dan lain sebagainya, jika kita mengkesampingkan respon yang negatif.

Tindakan di atas merupakan salah satu pelanggaran privasi seseorang yang mana menggunakan
seseorang yang tidak di bayar dan dimasukkan ke dalam vidionya tanpa seizin dari yang bersangkutan
misalnya, maka hal tersebut termasuk pelanggaran dalam menjaga privasi seseorang. Kemudian jika
dipandang dari pandangan yang sifatnya destruktif maka media sosial dapat ditafsirkan sebagai
kemunduran peradaban manusia yang mana privasi yang seharusnya dalam ruang lingkup publik pada
dimensi media sosial tidak seharusnya menjadi konsumsi publik melainkan menjadi hal yang sifatnya
internal atau pribadi.

Simpulan

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwasanya pelanggaran privasi di media sosial merupakan
suatu hal yang sifatnya relatif jika dipandang dari sudut pandang positivime August Comte yang mana
dapat bersifat konstruktif dan dekonstruktif. Didalam kegunaanya media sosial merupakan suatu hal
yang dapat berfungsi ganda yakni dapat berfungsi sebagai media komunikasi dan juga media untuk
menyalurkan ekspresi. Sebagai pengguna media sosial (netizen) kita seharusnya bijak dalam berperilaku
di dunia maya sebagai salah langkah antisipatif dari penyalahgunaan data.
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